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Manajemen pembelajaran secara operasional diartikan sebagai keseluruhan komponen dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan yang diupayakan sendiri oleh guru bersama semua pihak 
yang terkait atau berkepentingan dengan mutu pendidikan. Manajemen pembelajaran dalam 
usaha peningkatan mutu pendidikan mencakup antara lain input, proses dan out put pembelajaran 
dengan menggunakan beberapa langkah-langkah dalam manajemen pembelajaran yakni 
perencanaan, proses dan evaluasi. Manajemen pembelajaran PAI adalah kesatuan proses belajar 
mengajar yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, proses kegiatan sampai evaluasi dan 
proses tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu 
yang mencerminkan nilai-nilai agama. (1) Dalam perencanaan manajemen Pembelajaran PAI 
yang  telah dilakukan oleh guru PAI baik di SDIT Al Maadin dengan SDIT Ibnu Khaldun cukup 
baik. (2) Dalam proses manajemen pembelajaran PAI yang telah dilakukan oleh guru PAI baik, 
karena guru PAI dalam hal mengoperasionalkan/menggunakan media pembelajaran yang 
berbasis teknologi secara maksimal, dan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI guru perlu adanya 
pendahuluan untuk menciptakan suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan 
siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. (3) Dalam evaluasi manajemen 
pembelajaran PAI di SDIT Al Maadin dan SDIT Ibnu Khaldun sudah baik. Seperti menerapkan 
langkah-langkah evaluasi yaitu merumuskan tujuan dilakukannya asesmen atau evaluasi, 
menetapkan aspek-aspek yang akan dinilai, apakah aspek kognitif, afektif, atau psikomotor, 
memilih dan menentukan teknik yang akan digunakan. (4) Faktor penghambat dan pendukung 
dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu kurangnya waktu di dalam persiapan pembuatan 
administrasi sehingga guru PAI masih menyempurnakan saat proses pembelajaran berlangsung. 
Guru mayoritas sudah berkualifikasi S1, baik yang mengajar mata pelajaran PAI maupun yang 
mengajar mata pelajaran umum. 
 
Abstract 
Operational management is interpreted as a whole component in order to improve the quality of 
education that is pursued by the teacher together with all parties concerned or concerned with 
the quality of education. Learning management in an effort to improve the quality of education 
includes, among others, input, process and learning out by using several steps in learning 
management namely planning, process and evaluation. PAI learning management is the unity of 
the teaching and learning process carried out by teachers ranging from planning, process 
activities to evaluation and follow-up processes that take place in an educational situation to 
achieve certain goals that reflect religious values. (1) In the management planning PAI learning 
that has been carried out by PAI teachers both at SDIT Al Maadin and SDIT Ibnu Khaldun is 
quite good. (2) In the PAI learning management process that has been carried out by PAI 
teachers well, because PAI teachers in terms of operating / using technology-based learning 
media to the maximum, and in the implementation of PAI teacher learning, there needs to be an 
introduction to create an effective learning environment that allows students can follow the 
learning process well. (3) In the evaluation of PAI learning management at SDIT Al Maadin and 
SDIT Ibnu Khaldun it was good. Like implementing evaluation measures, namely formulating the 
purpose of assessment or evaluation, determining the aspects to be assessed, whether cognitive, 
affective, or psychomotor, choosing and determining the techniques to be used. (4) The inhibiting 
and supporting factors in the implementation of learning are the lack of time in preparing the 




Pendidikan Islam merupakan bagian 
Pendidikan Nasional yang mempunyai 
tujuan untuk meningkatkan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang isinya 
sebagai berikut: “Mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia  yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, ilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab” (Pidarta, 2002:4). 
Pendidikan memiliki nilai yang sangat 
strategis dan urgen dalam pembentukan 
suatu bangsa. Pendidikan itu juga berupaya 
untuk menjamin kelangsungan hidup 
bangsa. Sebab lewat pendidikan tidak hanya 
berfungsi untuk how to know dan how to do, 
tetapi yang amat penting  adalah how to be, 
supaya how to be berwujud, maka 
diperlukan transfer budaya dan kultur. 
Pendidikan pada dasarnya merupakan 
sarana strategis untuk meningkatkan potensi 
bangsa agar mampu berkiprah dalam tataran 
yang lebih global. Menurut Hanson dan 
Brembeck dalam Hadiyanto (2004:29), 
menyebutkan bahwa pendidikan itu sebagai 
investment  in people, untuk 




dan sisi lain pendidikan merupakan sumber 
untuk pertumbuhan ekonomi.    
Sehingga demikian pentingnya 
masalah yang berkenaan dengan pendidikan 
maka perlu diatur suatu aturan yang baku 
mengenai pendidikan tersebut, yang 
dipayungi dalam Sistem Pendidikan 
Nasional. Sedangkan Sistem Pendidikan 
Nasional dilaksanakan secara semesta, 
menyeluruh dan terpadu, semesta dalam arti 
terbuka bagi seluruh rakyat dan berlaku di 
seluruh wilayah negara, menyeluruh dalam 
arti mencakup semua jalur, jenjang, jenis 
pendidikan dan terpadu dalam arti adanya 
saling keterkaitan antara Pendidikan 
Nasional dengan seluruh pembangunan 
nasional. 
Pendidikan Nasional mempunyai visi 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai 
pranata sosial yang kuat dan berwibawa 
untuk memberdayakan  semua warga negara 
Indonesia berkembang menjadi manusia 
yang berkualitas sehingga mampu dan 
proaktif menjawab perubahan zaman 
(Daulay, 2009:47). 
Terkait dengan visi tersebut telah 
ditetapkan serangkaian prinsip 
penyelenggaraan pendidikan untuk 
dijadikan landasan dalam pelaksanaan 
reformasi pendidikan. Salah satu prinsip 
tersebut adalah pendidikan diselenggarakan 
sebagai proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat. Dalam proses 
tersebut diperlukan guru yang memberikan 
keteladanan, membangun kemauan, serta 
mengembangkan potensi dan kreativitas 
peserta didik. Implikasi dari prinsip ini 
adalah pergeseran paradigma proses 
pendidikan, yaitu dari paradigma 
pengajaran ke paradigma pembelajaran. 
Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan guru dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran perlu direncana, 
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar 
terlaksana secara efektif dan efisien 
(Rusman, 2011:3).   
Mengingat kebhinekaan budaya, 
keragaman latar belakang dan karakteristik 
peserta didik, serta tuntutan untuk 
menghasilkan lulusan yang bermutu, proses 
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran 
harus fleksibel, bervariasi, dan memenuhi 
standar. Proses pembelajaran pada setiap 
satuan pendidikan dasar dan menengah 
harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang dan memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
dan perkembangan fisik, serta psikologis 
peserta didik.  
Sesuai dengan amanat Peraturan  
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, salah satu 
standar yang harus dikembangkan adalah 
standar proses adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada suatu 
pendidikan untuk mencapai kompetensi 
lulusan. Standar proses berisi kreteria 
minimal proses pembelajaran  pada suatu 
pendidikan dasar dan menengah di seluruh 
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Standar proses meliputi 
perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 
pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien.    
Dengan lahirnya suatu budaya baru, 
budaya the new generation, maka  tentunya 
proses pembelajaran dan proses belajar 
menampakkan wajah yang baru. Yang 
dimaksud proses pembelajaran ialah sarana 
dan cara bagaimana suatu generasi belajar, 
atau dengan kata lain bagaimana sarana 
belajar itu secara efektif digunakan. Proses 
belajar adalah cara bagaimana para pelajar 
itu memiliki dan mengakses isi pelajaran itu 
sendiri.  
Dewasa ini kita mengenal suatu 
proses pembelajaran yang tradisional, baik 
yang berbentuk klasikal maupun dalam 
bentuk belajar sendiri. Dominasi guru 
sangat kental begitu pula dengan sumber-
sumber pembelajaran yang tradisional  
seperti perpustakaan, dan mungkin juga 
sudah digunakan alat-alat bantu lainnya. Di 
dalam n-generation tentunyaakan terjadi 
interaksi bukan hanya antara peserta didik 
dan pendidik tetapi juga peserta didik yang 
menghadapi dunia informasi yang 
terbentang tanpa batas. Pada usia yang 
sangat muda sudah tentu diperlukan 
bimbingan pendidik dalam arti yang 
tradisional, namun demikian bimbingan 
tersebut semakin lama semakin menghilang 
dan berubah menjadi seorang fasilitator 
yang membuka jalan bagi peserta didik 
untuk mengembara  (roaming) secara 
mandiri dalam dunia informasi yang tanpa 
tepi. 
Realita secara umum kondisi fisik 
SDIT Al Maadin dan SDIT Ibnu Khaldun 
sangat membanggakan baik dari bangunan 
maupun dari jumlah siswa. Adapun kedua 
SDIT tersebut merupakan sekolah swasta 
yang didirikan oleh yayasan di bawah 
naungan Kementerian Pendidikan dan 
kebudayaan yang mempuyai visi dan misi 
tidak jauh berbeda yaitu mengantarkan 
generasi islam yang beriman bertaqwa 
berahlaqul karimah. Namun di dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
antara SDIT Al Maadin dan SDIT Ibnu 
Khaldun ada perbedaan. Hal ini dapat 
dilihat dalam  struktur kurikulum di antara 
kedua SDIT tersebut yang mempunyai 
karakteristik sendiri-sendiri, tergantung 
pada kondisi masing-masing sekolah 
tersebut. 
Manajemen Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SDIT Al Maadin dan SDIT 
Ibnu Khaldun yang dilaksanakan akan 
mempengaruhi kepribadian, perilaku, dan 
pengetahuan peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Artinya, berhasil 
tidaknya proses pembelajaran akan sangat 
ditentukan oleh Manajemen Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam  di SDIT Al 
Maadin dan SDIT Ibnu Khaldun. Banyak 
Guru Agama Islam yang mengerjakan RPP 
belum sempurna. 
 
B. KAJIAN TEORITIS 
Kata manajemen berasal dari bahasa 
latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti 
tangan dan agree yang berarti melakukan. 
Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja 
manager yang artinya menangani. 
Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, 
dengan kata benda management, dan 
manager untuk orang yang melakukan 
kegiatan manajemen (Usman, 2006:3). 
Menurut Fatah (2004:1) manajemen 
sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan 
profesi. Dikatakan sebagai ilmu oleh Gulick 
karena pada dasarnya sebuah manajemen 
adalah ilmu yang mengatur tentang sistem 
yang ada dalam sebuah institusi. Dalam hal 
ini juga Gulick mengatakan bahwa 
manajemen dipandang sebagai suatu bidang 
pengetahuan yang secara sistematik 
berusaha memahami mengapa dan 
bagaimana orang bekerjasama. Dikatakan 
sebagai kiat oleh Follet karena manajeman 
mencapai sasaran melalui cara-cara dengan 
mengatur orang lain menjalankan dalam 
tugas. Dipandang sebagai profesi karena 
manajemen dilandasi oleh keahlian khusus 
untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan 
para profesional dituntut oleh suatu kode 
etik. 
Dalam pengertian manajemen di atas 
tergambar suatu proses manajeman yang 
melibatkan fungsi-fungsi pokok yang 
ditampilkan oleh seorang manajer, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, 
pemimpinan dan pengawasan. Dari 
pengertian ini diperoleh gambaran bahwa 
manajemen di sekolah/madrasah adalah 
segala kiat dan usaha manajer dalam hal ini 
kepala sekolah/madrasah dalam 
memobilisasi seluruh sumber daya yang ada 
dalam pengelolaan sekolah/madrasah secara 
otonomi. 
1) Perencanaan Manajemen 
Hakikat Perencanaan merupakan 
penentuan tujuan utama organisasi berserta 
cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut. 
Rencana kerja merupakan penetapan tujuan 
yang akan dicapai  dan pemilihan usaha-
usaha yang dapat dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
Perencanaan atau Planning merupakan 
salah satu dari Empat Fungsi Dasar 
Manajemen. Dalam keempat fungsi dasar 
tersebut, Perencanaan menduduki urutan 
pertama sebagai fungsi yang harus dilakukan 
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke 
fungsi-fungsi dasar manajemen lainnya. 
Dengan kata lain, Perencanaan atau planning 
ini merupakan landasan dari fungsi-fungsi 
dasar manajemen lainnya untuk mencapai 
tujuan organisasinya. 
Menurut Schermerhorn (1996:138), 
Perencanaan adalah proses penetapan tujuan 
dan penentuan apa yang harus dikerjakan 
untuk merealisasikannya. Sedangkan definisi 
Perencanaan (Planning) menurut Certo 
(1997:134) adalah proses penentuan 
bagaimana sistem manajemen (organisasi) 
akan mencapai atau merealisasikan 
tujuannya. Jadi pada dasarnya, yang 
dimaksud dengan Perencanaan atau Planning 
ini dalam Manajemen adalah menentukan 
tujuan organisasi dan memutuskan cara yang 
terbaik untuk mencapainya. Perencanaan ini 
berkaitan dengan menciptakan prosedur, 
aturan dan pedoman untuk pencapaian tujuan 
organisasi. 
Dari beberapa definisi di atas dapat 
dipahami bahwa inti muatan lokal adalah 
penyusunan kurikulum atas dasar acuan 
keadaan masyarakat. Yang kemudian  
kurikulum tersebut diajarkan kepada siswa- 
siswi. Dengan tujuan berbudi pekerti luhur, 
berkeperibadian cinta lingkungan dan lain 
sebagainya. 
2) Proses Manajemen 
a. Pengorganisasian (Organizing) 
Penempatan fungsi pengorganisasian 
setelah fungsi perencanaan merupakan hal 
yang logis karena tindakan pengorganisasian 
menjembatani kegiatan perencanaan dengan 
pelaksanaannya. Suatu rencana yang telah 
tersusun secara matang dan ditetapkan 
berdasarkan perhitungan-perhitungan 
tertentu, tentunya tidak dengan sendirinya 
mendekatkan organisasi pada tujuan yang 
hendak dicapainya. Ia memerlukan 
pengaturan-pengaturan yang tidak saja 
menyangkut wadah dimana kegiatan-
kegiatan itu dilaksanakan, namun juga aturan 
main yang harus ditaati oleh setiap orang 
dalam organisasi (Marno & Supriyanto, 
2002:16). 




pekerjaan yang direncanakan untuk 
diselesaikan oleh anggota kelompok 
pekerjaan, penentuan hubungan-hubungan 
pekerjaan diantara mereka dan pemberian 
lingkungan pekerjaan yang sepatutnya. 
Pengorganisasian merupakan salah satu 
fungsi manajemen yang perlu mendapat 
perhatian dari kepala sekolah. Fungsi ini 
perlu dilakukan untuk mewujudkan  struktur  
organisasi  sekolah, uraian tugas tiap bidang, 
wewenang dan tanggungjawab menjadi lebih 
jelas, dan penentuan sumber daya manusia 
dan materil yang diperlukan. Menurut 
Robbins (2003:5), bahwa kegiatan yang 
dilakukan dalam pengorganisasian dapat 
mencakup (1) menetapkan tugas yang harus 
dilakukan; (2) siapa yang mengerjakan; (3) 
bagaimana tugas itu dikelompokkan; (4) 
siapa yang melapor; (5) di mana keputusan 
itu harus diambil. 
b. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan pada dasarnya merupakan 
fungsi manajemen yang komplek dan ruang 
lingkupnya cukup luas serta berhubungan 
erat dengan sumber daya manusia. 
Pelaksanaan merupakan salah satu fungsi 
terpenting dalam manajemen. Pentingnya 
pelaksanaan penggerakan didasarkan pada 
alasan bahwa, usaha-usaha perencanaan dan 
pengorganisasian bersifat vital tapi tidak 
akan ada out put kongkrit yang dihasilkan 
tanpa adanya implementasi aktivitas yang 
diusahakan dan diorganisasikan dalam suatu 
tindakan atau usaha yang menimbulkan 
tindakan. Sehingga banyak ahli yang 
berpendapat penggerakan merupakan fungsi 
yang terpenting dalam manajemen (Marno & 
Supriyanto: 2002:20). 
c. Pengawasan 
Setiap organisasi agar dapat mencapai 
tujuan organisasinya memerlukan 
manajemen. Di dalam memfungsikan 
manajemen diperlukan proses pengawasan, 
atau kegiatan pencapaian tujuan organisasi 
melalui pengawasan  dapat dinamakan 
sebagai proses manajemen. 
Secara etimologis, “controlling” 
lazimnya diterjemahkan dengan 
“pengendalian”. Terry (2002:24) 
merumuskan pengawasan  (controlling) 
sebagai suatu usaha untuk meneliti kegiatan-
kegiatan yang telah dilaksanakan. 
pengawasan berorientasi pada objek yang 
dituju dan merupakan alat untuk menyuruh 
orangorang bekerja menuju sasaran yang 
ingin dicapai. 
d. Evaluasi Manajemen 
Evaluasi merupakan bagian dari sistem 
manajemen yaitu perencanaan, organisasi, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. 
Tanpa evaluasi, maka tidak akan diketahui 
bagaimana kondisi objek evaluasi tersebut 
dalam rancangan, pelaksanaan serta hasilnya. 
Istilah evaluasi sudah menjadi kosa kata 
dalam bahasa Indonesia, akan tetapi kata ini 
adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu 
evaluation yang berarti penilaian atau 
penaksiran (Echols dan Shadily, 2000:220). 
Sedangkan menurut pengertian istilah 
“evaluasi merupakan kegiatan yang 
terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu 
obyek dengan menggunakan instrumen dan 
hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur 
untuk memperoleh kesimpulan” (Yunanda, 
2009).  
 
C. METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif naturalistik yang 
bertujuan untuk memahami dan 
menggambarkan fenomena-fenomena sosial 
dari sudut atau presfektif partisipan. 
Partisipan adalah orang yang diwawancara, 
diobservasi, diminta memberikan data, 
pendapat, pemikiran, keyakinan dan 
persepsinya. Pemaknaan partisipan meliputi 
perasaan, keyakinan, ide-ide, pemikiran dan 
kegiatan dari partisipan. 
Berdasarkan penelitian ini, penulis 
menggunakan metode penelitian kulitatif. 
Penelitian kualitatif lebih menekankan pada 
penggunaan diri si peneliti sebagai alat. 
Dengan demikian, peneliti harus dapat 
diterima oleh responden dan lingkungannya 
agar mampu mengungkap data yang 
tersembunyi melalui bahasa tutur, bahasa 
tubuh, perilaku maupun ungkapan-ungkapan 
yang berkembang dalam dunia dan 
lingkungan responden. (Faturrahman & 
Daryana, 2014:23). 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam 
Moleong (2009:4) dijelaskan bahwa 
metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Data primer dan  data sekunder menjadi 
sebuah prioritas agar data yang di dapatkan 
sesuai dengan kejadian dilapangannya. 
Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  s
ecara  langsung  melalui 
pengamatan  dan  wawancara  yang 
dilakukan dengan subjek yang telah 
ditentukan atau terpercaya untuk 
menggali  informasi Manajemen 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
Sekolah (Penelitian di SD IT Al Maadin dan 
SD IT Ibnu Khaldun Kecamatan Jalancagak 
Kabupaten Subang). 
Data  sekunder  merupakan  data  tamb
ahan  berupa  informasi  yang  akan 
melengkapi  data  primer.  Data  tambahan  y
ang  dimaksud  meliputi  dokumen  atau arsip 
didapatkan dari berbagai sumber,  foto-foto, 
video pendukung yang sudah ada,maupun 
foto yang dihasilkan sendiri, serta data yang 
terkait dalam penelitian ini sesuai dengan 
kisi-kisi penelitian yang sudah disiapkan agar 
data yang dibutuhkan sesuai dengan targetan 
yang telah ditentukan. 
 
D. TEMUAN DAN HASIL 
PENELITIAN 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru PAI di  SDIT Ibnu Khaldun yang 
berinisial AF pada hari Selasa, 15 Agustus 
2017 diperoleh data bahwa secara umum 
manajemen pembelajaran PAI di SDIT Ibnu 
Khaldun sudah sesuai melalui langkah-
langkah yang telah dibuat oleh sekolah yaitu 
mulai dari perencanaan, proses dan evaluasi. 
Program Kurikulum di SDIT Ibnu 
Khaldun adalah merupakan kurikulum yang 
di kolaborasi  antara kurikulum 
Kemendikbud, kurikulum Kemenag dan 
kurikulum lokal yang  menjadi ciri khas dan 
keunggulan dari SDIT Ibnu Khaldun..  
Isi program kurikulum adalah segala 
sesuatu yang diberikan kepada anak dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam rangka 
mencapai tujuan. Isi kurikulum meliputi 
jenis-jenis bidang studi. Dalam penentuan 
bahan pengajaran di SDIT Ibnu Khaldun 
sangat memperhatikan kesesuaiannya dengan 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik 
Untuk program perencanaan guru PAI 
di SDIT Ibnu Khaldun mengadakan raker 
saat libur sekolah selama 3 hari dengan 
sebutan parenting, di kegiatan raker tersebut 
guru  untuk bersama-sama membuat Program 
Tahunan (Progta), Program Semester 
(Progmes) sesuai dengan mata pelajaran yang 
diampunya sehingga diawal tahun pelajaran 
semua program perencanaan sudah ready, 
sehingga tidak menggangu siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung, adapun  Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi  
serta media pembelajaran yang akan 
digunakan untuk pembelajaran sudah 
disiapkan sebelum pembelajaran PAI 
disampaikan siswa.  
Selanjutnya upaya guru untuk 
mempermudah dalam menyampaikan materi 
sehingga siswa mudah menerimanya. Maka 
guru saat melakukan proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode yang tepat. 
Begitu juga guru PAI dalam upaya untuk 
menarik perhatian peserta didik agar terfokus 
dalam materi pembelajaran, guru PAI saat 
mengajar menggunakan media pembelajaran 
yang menarik seperti gambar, foto dan  
sejenis media tiruan yang sifatnya sederhana 
dan guru PAI juga menggunakan media 
pembelajaran yang berbasis teknologi seperti 
laptop, LCD, internet yang semuanya  itu 
sudah difasilitasi oleh sekolah.       
Untuk mendukung situasi pembelajaran 
dapat berjalan lancar dan nyaman Guru-guru 
PAI di SDIT Ibnu Khaldun dalam mengelola 
kelas dengan memperhatikan perbedaan 
individu seperti membantu peserta didik  
yang belum tuntas dari KKM dengan 
mengadakan jam tambahan belajar dan 
mengadakan remedial sehingga peserta didik 
merasa senang dan tertolong dan bagi peserta 
didik yang sudah tuntas dari KKM guru PAI 
mengadakan pengayaan dengan cara 
memberikan soal-soal latihan atau mengaji 
dengan guru yang ditunjuk untuk menjadi 
asisten, sehingga siswa yang belum tuntas 
maupun yang sudah tuntas dari KKM akan 
sama-sama diperhatikan dan  bertambah 
ilmunya. 
b. Proses 
Inti dari Bahan ajar yag digunakan 
guru PAI dalam pembelajaran dibuat dan 
disusun mengacu kurikulum atau silabus 
yang berlaku, seperti rumusan Kompetensi 
Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) yang 
kemudian dijabarkan dalam indikator, 
kemudian untuk materi PAI dapat 
dikembangkan sendiri oleh guru PAI dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Guru PAI melakukan bimbingan 
tambahan, bimbingan tersebut akan 
diberikan siswa saat diluar jam pelajaran 
melalui guru yang ditunjuk untuk menjadi 
asisten dan yang sesuai dengan keahliannya, 
kendala-kendala yang dihadapi saat proses 
pembelajaran diantaranya kemampuan 
siswa yang bervariasi ada siswa yang cepat 
faham dan ada juga siswa sulit diarahkan, 
bagi yang tidak mengerjakan PR maka guru 
PAI memberikan sanksi untuk mengerjakan 
diluar kelas dan diberi nasihat agar tidak 
mengulangi lagi. 
Tugas guru PAI sebagai pendidik dan 
pengajar dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh, agar materi bisa diterima oleh 
siswa dan siswa fokus terhadap 
pembelajaran, maka guru PAI memberi 
motivasi kepada siswa  berupa hadiah 
(reward) dan hukuman (punishment), 
hadiah diberikan kepada siswa yang pandai 
dengan memberikan pesan positif berupa 
pujian misalnya pandainya anakku, 
cerdasnya anakku dan hebatnya anakku, dan 
guru PAI juga memberikan punishment bagi 
anak-anak yang melanggar peraturan atau 
kurang disiplin, adapun sanksi (punishment) 
yang diberikan bagi anak yang melanggar 
peraturan diantaranya berdiri didepan kelas, 
diskors dan dinasehati yang semuanya itu 
sifatnya mendidik. 
c. Evaluasi 
Berdasarkan hasil studi lapangan yang 
di lakukan di dua sekolah, Ketika  
pembelajaran PAI sudah selesai Guru PAI di 
SDIT Ibnu Khaldun mengadakan evaluasi 
pembelajaran dengan melalui tes tertulis dan 
tes lisan, sehingga siswa diharapkan bisa 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
tuntas sesuai dengan KKM yang telah 
ditetapkan oleh guru, apabila ada anak yang 
belum terpenuhi atau belum tuntas di dalam 
mengikuti pembelajaran PAI maka guru PAI 
mengadakan remedial saat jam istirahat dan 
bagi anak yang sudah tuntas Guru PAI tetap 
mengadakan pengayaan dengan mengerjakan 
soal-soal latihan. 
Untuk mengetahui keberhasilan guru 
dalam mengajar maka guru melaksanakan 
penilaian, penilaian ini biasanya 
dilaksanakan diakhir pembelajaran 
dilaksanakan melalui 3 aspek yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik adapun penilaian 
yang melalui aspek kognitif dengan ulangan 
tertulis, penilaian yang melalui aspek afektif 
dengan penanaman sikap dan penilaian yang 
melalui aspek psikomotorik dengan praktek 
dan ada juga penilian yang rutin setiap 3 
bulan sekali yang disebut penilaian tengah 
semester dan 6 bulan sekali disebut penilain 
akhir semester.  Guru PAI juga mengadakan 
pemantauan peserta didik  dan guru PAI 
mengadakan program tindak lanjut dengan 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler.   
Untuk membuktikan data di atas, maka 
peneliti juga mengadakan wawancara dengan 
kepala sekolah SDIT Ibnu Khaldun yang 
berinisial AF pada hari selasa tanggal 15 
Agustus 2017 sebagai berikut: Bahwa Guru 
PAI di SDIT Ibnu Khaldun dalam 
pembelajaran PAI sudah mempersiapkan 
pembelajaran dengan baik mulai dari 
perencanaan, proses dan evaluasi. 
Sebagaimana jawaban responden ketika 
ditanya oleh  peneliti sebagai berikut: “Pak 
guru PAI dalam mengawali pembelajaran 
PAI SDIT Ibnu Khaldun lebih dipersiapkan 
di awal tahun, misalnya membuat program 
tahunan (progta), program semester 
(progmes) dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) disiapkan sebelum 
pembelajaran PAI diberikan siswa”.   
Bapak guru PAI di dalam pelaksanaan 
pembelajaran memang  menggunakan 
metode dan media pembelajaran yang 
bervariasi sehingga siswa  akan   tertarik 
untuk semangat belajar. Selain bukti dari 
kepala, peneliti juga mencari bukti dari waka 
kurikulum yang berinisial AL pada hari 
Selasa, 15 Agustus 2017 sebagaimana 
berikut :  
Bapak/ibu guru PAI dalam 
melaksanakan tugasnya sudah 
mempersiapkan instrumen-instrumen yang 
akan dibutuhkan dalam pembelajaran 
misalnya silabus, program tahunan (progta), 
progam semester (Progmes), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
Untuk meyakinkan bukti dari kepala 
dan waka kurikulum, peneliti juga mencari 
bukti dari salah satu siswa  yang berinisial 
SL (murid kelas V) pada hari Selasa, 15 
Agustus 2017 sebagaimana berikut: 
Bapak/Ibu guru PAI di SDIT Ibnu 
Khaldun dalam  memberikan pelajaran PAI 
sudah sesuai dengan jadwal dan Bapak/Ibu 
guru PAI di dalam memberikan pelajaran 
sudah sesuai dengan  bidangnya, karena yang 
mengajar di SDIT Ibnu Khaldun semuanya 
sudah S1 dan sudah bersertifikasi dalam arti 
beliau sudah profesional, sebagaimana 
jawaban responden ketika ditanya oleh 
peneliti sebagai berikut: Bagaimana jadwal 
pelajaran PAI di sekolah adik, “bahwa jadwal  
PAI di sekolah saya sudah ditentukan oleh 
Bapak/Ibu guru dan setiap malam saya 
tinggal melihat jadwal tersebut sesuai dengan 
hari dan jam pelajaran yang ada”.  
Dari hasil wawancara tadi dapat 
disimpulkan bahwa  pembelajaran PAI di 
SDIT Ibnu Khaldun menggunakan kurikulum 
kemendikbud, kemenag dan lokal. Untuk 
pembelajaran PAI setiap seminggu 3 jam 
pertemuan dengan alokasi waktu 35 menit, 
dan upaya untuk optimalkan pembelajaran 
PAI diantara dengan supervisi administrasi 
dan observasi kelas melalui monitoring dan 
sharing dengan memberikan masukan  
terhadap guru yang memberikan 
pembelajaran PAI, Di dalam monitoring 
kepala sudah menyiapkan jadwal 2 hari 
sebelumnya melalui papan pengumuman 
untuk disosialisasikan kepada semua guru 
termasuk guru PAI. Adapun waktu untuk 
menyusun ditentu di awal tahun dengan cara 
merivisi kerena progta, progmes sudah ada 
sebelumnya sehingga guru cukup mengedit 
dari instrumen yang ada. 
d. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Faktor Pendukung 
1) Guru di SDIT Ibnu Khaldun 
sudah menyandang gelar sarjana 
(S1), baik yang mengajar mata 
pelajaran PAI maupun yang 
mengajar mata pelajaran umum. 
2) Guru yang mengajar PAI rata-
rata sudah sertifikasi sehingga 
akan membawa  dampak positif 
pada SD tersebut untuk 
meningkatkan kualitas 
pendidikan di tingkat dasar. 
3) Kedisiplinan di SDIT Ibnu 
Khaldun sangat ditanamkan, baik 
kedisiplinan jam belajar maupun 
kedisiplinan dalam hal 
administrasi. 
4) Metode pembelajaran PAI di 
SDIT Ibnu Khaldun sangat 
menyenangkan karena metode 
pembelajaran PAI yang dipakai  
oleh guru dengan metode yang 
bervariasi sehingga akan 
menambah semangat dan senang 
pada peserta didik. 
5) Perencanaan manajemen 
Pembelajaran PAI di SDIT Ibnu 
Khaldun baik, karena peran 
kepala di SDIT Ibnu Khaldun 
dalam mengawal perencanaan 
pembelajaran PAI dengan 
mengadakan supervisi 
administrasi dan supervisi 
pembelajaran secara berkala dan 
terprogram. 
6) Secara teori guru-guru PAI di 
SDIT Ibnu Khaldun Kec. 
Jalancagak dalam merencanakan 
program pembelajaran PAI telah 
disiapkan diawal tahun pelajaran, 
dengan teknik kepala sekolah 
mengumpulkan semua guru 
untuk mengikuti rapat kerja 
(raker) yang inti dari raker 
tersebut guru PAI harus sudah 
mempersiapkan seperangkat 
pembelajaran diantaranya silabus, 
kalander Akademik (kaldik), 
program tahunan (Progta), 
program semester (progmes), 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), 
sehingga saat di tahun pelajaran 
baru guru tidak disibukkan lagi 
tentang instrument pembelajaran 
sehingga guru PAI bisa 
konsentrasi saat pembelajaran 
berlangsusng dan selanjutnya 
guru tinggal mempersiapkan 
metode dan alat peraga yang 
sudah di rencanakan, dengan 
harapan pembelajaran PAI di 
SDIT Ibnu Khaldun bisa 
memperoleh hasil yang 
maksimal. 
b. Faktor Penghambat 
1) Kurang ketat saat seleksi 
penerimaan siswa baru. 
2) Kurangnya perhatian orang tua 
saat dirumah dan kurang 
mampunya orang tua dalam 
bidang agama. 
3) Guru PAI dalam merencanakan 
atau membuat administrasi rata-
rata belum maksimal. 
.  
E. SIMPULAN 
Secara umum Manajemen 
pembelajaran secara operasional diartikan 
sebagai keseluruhan komponen dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan yang 
diupayakan sendiri oleh guru bersama semua 
pihak yang terkait atau berkepentingan 
dengan mutu pendidikan. Manajemen 
pembelajaran dalam usaha peningkatan mutu 
pendidikan mencakup antara lain input, 
proses dan out put pembelajaran dengan 
menggunakan beberapa langkah-langkah 
dalam manajemen pembelajaran yakni 
perencanaan, proses dan evaluasi. 
Manajemen pembelajaran PAI adalah 
kesatuan proses belajar mengajar yang 
dilakukan guru mulai dari perencanaan, 
proses kegiatan sampai evaluasi dan proses 
tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yang 
mencerminkan nilai-nilai agama.  
Secara Khusus Manajemen 
pembelajaran PAI di SDIT Al Maadin dan 
SDIT Ibnu Khaldun sudah baik yaitu: 
1. Dalam perencanaan manajemen 
Pembelajaran PAI yang  telah 
dilakukan oleh guru PAI baik di 
SDIT Al Maadin dengan SDIT Ibnu 
Khaldun  cukup baik. Kaitannya 
dengan perencanaan  guru PAI belum  
membuat program pembelajaran PAI 
secara tuntas, karena berdasarkan 
wawancara bahwa guru PAI  disaat 
melaksanakan pembelajaran belum 
sesuai alur dalam  pembuatan 
administrasi pembelajaran. Adapun 
Langkah-langkah guru PAI dalam 
membuat administrasi pembelajaran 
pertama menentukan Standar 
Kompetensi dan kompetensi dasar, 
setelah itu menganalisis hari efektif 
yang sudah ada di dalam kalender  
pendidikan dan dari kalender 
pendidikan guru PAI membuat 
progta, progmes yang didistribusikan 
ke dalam pengembangan silabus ke 
dalam RPP yang lebih operasional 
dan rinci, serta siap dijadikan 
pedoman atau scenario dalam 
pembelajaran. Dalam pengembangan 
RPP, guru diberikan kebebasan untuk 
mengubah, memodifikasi, dan 
menyesuaikan silabus dengan kondisi 
sekolah dan daerah, serta dengan 
karakteristik peserta didik sehingga 
RPP yang dibuatnya lebih efektif, dan 
berhasil guna. 
2. Dalam proses manajemen 
pembelajaran PAI yang telah 
dilakukan oleh guru PAI baik, karena 
guru PAI dalam hal 
mengoperasionalkan/menggunakan 
media pembelajaran yang berbasis 
teknologi secara maksimal, dan dalam 
pelaksanaan pembelajaran PAI guru 
perlu adanya pendahuluan untuk 
menciptakan suasana awal 
pembelajaran yang efektif yang 
memungkinkan siswa dapat 
mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik. Sebagai contoh ketika 
memulai pembelajaran, guru 
menyapa anak dengan nada 
bersemangat dan gembira 
(mengucapkan salam), mengecek 
kehadiran para siswa dan 
menanyakan ketidakhadiran siswa 
apabila ada yang tidak hadir. Melalui 
kegiatan ini, siswa akan termotivasi 
untuk aktif berbicara dan 
mengeluarkan pendapatnya sehingga 
pada akhirnya akan muncul rasa ingin 
tahu dari setiap anak. Dengan 
demikian, melalui kegiatan 
pendahuluan siswa akan tergiring 
pada kegiatan inti baik yang berkaitan 
dengan tugas belajar yang harus 
dilakukannya maupun berkaitan 
dengan materi ajar yang harus 
dipahaminya. 
3. Dalam evaluasi manajemen 
pembelajaran PAI di SDIT Al Maadin 
dan SDIT Ibnu Khaldun sudah baik, 
karena menggunakan langkah-
langkah evaluasi yaitu merumuskan 
tujuan dilakukannya asesmen atau 
evaluasi, menetapkan aspek-aspek 
yang akan dinilai, apakah aspek 
kognitif, afektif, atau psikomotor, 
memilih dan menentukan teknik yang 
akan digunakan. menggunakan teknik 
tes ataukah non tes. menyusun 
instrumen yang akan dipergunakan 
untuk menilai proses dan hasil belajar 
para peserta, menentukan metode 
penskoran jawaban siswa, 
menentukan frekuensi dan durasi 
kegiatan asesmen atau evaluasi 
(kapan, berapa kali, dan berapa lama). 
Dan juga belum membuat alur 
penilaian secara tuntas yaitu analisis 
KKM, program penilaian, analisis 
butir soal, analisis ulangan harian, 
program perbaikan dan pengayaan, 
pelaksanaan perbaikan dan 
pengayaan, tugas mandiri terstruktur, 
tugas mandiri tidak terstruktur. 
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